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ABSTRAK

Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem penunjang keputusan untuk menentukan besaran
beasiswa. Latar belakang penelitian berkaitan dengan kompleksitas dan ketidakpastian dalam pengambilan
keputusan beasiswa, yang memerlukan metode yang mampu menangani nilai linguistik. Metode Fuzzy Tsukamoto

digunakan untuk menangani

ketidakpastian, sementara Genetic Algorithm (GA) diaplikasikan untuk

mengoptimalkan hasil perhitungan berdasarkan aturan fuzzy. Kombinasi metode ini menghasilkan sistem yang
adaptif terhadap perubahan kondisi dan kebutuhan. Tujuan penelitian adalah menciptakan sistem efisien dan
transparan dalam mendukung pengambilan keputusan penentuan besaran beasiswa. Evaluasi sistem menggunakan
korelasi Spearman menghasilkan nilai 0.88, menunjukkan hubungan positif dan kuat antara peringkat beasiswa
hasil Fuzzy Tsukamoto dan GA. Sistem menyajikan hasil perhitungan beasiswa secara informatif melalui tabel
dan grafik, memberikan pemahaman yang mudah bagi pengguna. Dengan implementasi menggunakan PHP dan
bersifat web-based, diharapkan sistem ini dapat diakses dengan mudah dari berbagai perangkat. Implikasi
penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada efektivitas dan transparansi pengambilan keputusan dalam

penentuan besaran beasiswa.

Kata kunci : Fuzzy Tsukamoto, Genetic Algorithm, SPK, Penentuan Beasiswa

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama
pembangunan suatu bangsa dan menjadi kunci penting
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
[1]. Dalam konteks pendidikan tinggi, pemberian
beasiswa memiliki peran strategis untuk mendukung
akses dan kualitas pendidikan mahasiswa. Proses
penentuan penerimaan beasiswa tidak hanya
melibatkan pertimbangan akademis, tetapi juga
memperhatikan kriteria-kriteria lain yang dapat
mencerminkan potensi dan kebutuhan mahasiswa.

Sistem penunjang keputusan (SPK) menjadi
solusi yang tepat untuk mendukung proses
pengambilan keputusan dalam penentuan penerimaan
beasiswa [2]. Dengan menggabungkan metode Fuzzy
Tsukamoto [3], yang dapat menangani ketidakpastian
dan kompleksitas dalam pengambilan keputusan, dan
Genetic  Algorithm (GA) [4], yang merupakan
algoritma  evolusioner untuk  mengoptimalkan
parameter, diharapkan dapat meningkatkan akurasi
dan efisiensi sistem.

Meskipun SPK telah banyak digunakan dalam
berbagai bidang [5] [6] [7] [8] termasuk penentuan
beasiswa [9] [10] [11], namun masih terdapat beberapa
tantangan yang perlu diatasi. Beberapa permasalahan
tersebut meliputi kompleksitas penilaian multi-
kriteria, ketidakpastian dalam data mahasiswa, serta
kebutuhan  akan optimasi  parameter  untuk
meningkatkan performa sistem.

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan
penelitian  eksperimen dengan langkah-langkah
pengembangan sistem, kombinasikan dua metode, uji
coba fungsionalitas, serta evaluasi kinerja sistem.
Pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan

data mahasiswa dan kriteria penentuan beasiswa yang
relevan.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
membangun Sistem Penunjang Keputusan Penentuan
Beasiswa menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto
yang dioptimalkan dengan Genetic Algorithm. Dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat meningkatkan
ketepatan dan efektivitas dalam proses penyeleksian
penerima beasiswa. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem penunjang keputusan berbasis
Fuzzy Tsukamoto yang dioptimalkan dengan Genetic
Algorithm khususnya dalam konteks penentuan
penerimaan  beasiswa. Penerapan sistem ini
diharapkan dapat membantu lembaga pendidikan atau
organisasi terkait untuk melakukan seleksi penerima
beasiswa dengan lebih efisien dan akurat.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Penunjang Keputusan (SPK) dalam
Pemilihan Beasiswa
Sistem Penunjang Keputusan (SPK) adalah alat
yang sangat penting dalam proses pengambilan

keputusan, terutama dalam konteks pemilihan
penerima beasiswa. SPK membantu pengambil
keputusan untuk mengelola dan menganalisis
informasi  kompleks, memungkinkan  proses

pengambilan keputusan yang lebih efisien dan objektif
[2] [7] [12]. Dalam konteks beasiswa, SPK dapat
membantu memilih kandidat yang paling sesuai
dengan kriteria tertentu, termasuk kriteria akademis,
sosial, dan ekonomi [13].
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2.2. Metode Fuzzy Tsukamoto

Metode Fuzzy Tsukamoto adalah pendekatan
fuzzy logic [14] yang telah terbukti efektif dalam
mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas dalam
pengambilan keputusan. Tsukamoto memperkenalkan
konsep inferensi fuzzy untuk menangani nilai yang
tidak pasti atau kurang jelas [15]. Fuzzy Tsukamoto
dapat diterapkan untuk mengevaluasi dan menentukan
tingkat kelayakan kandidat berdasarkan sejumlah
kriteria.

2.3. Genetic Algorithm

Genetic  Algorithm (GA) adalah algoritma
pencarian yang terinspirasi oleh prinsip evolusi alam
[4][16]. GA dapat digunakan untuk mengoptimalkan
parameter dalam sistem fuzzy, termasuk dalam konteks
Fuzzy Tsukamoto. Pendekatan ini memungkinkan
pencarian solusi optimal melalui evolusi populasi,
memperbaiki dan meningkatkan parameter sistem
secara iteratif.

2.4. Bootstrap

Bootstrap adalah framework open-source yang
dikembangkan oleh X [17]. Dirancang untuk
mempercepat proses pengembangan antarmuka
pengguna (Ul) dalam pengembangan situs web dan
aplikasi seluler. Bootstrap menyediakan serangkaian
alat dan gaya desain yang siap pakai, termasuk grid
layout, komponen Ul, dan JavaScript plugins.
Penggunaan  Bootstrap  dapat  meningkatkan
responsivitas dan tampilan estetika dari antarmuka
pengguna sistem penunjang keputusan, memastikan
konsistensi dan keterbacaan elemen desain.

2.5. PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa
skrip sisi server yang sering digunakan untuk
pengembangan web [18]. PHP dapat diintegrasikan
dengan HTML dan digunakan untuk memproses data
di sisi server, berinteraksi dengan basis data, serta
mengelola logika bisnis. Pada sistem penunjang
keputusan, PHP dapat berperan dalam pemrosesan
data hasil pengambilan keputusan, menyimpan dan
mengambil informasi dari basis data [19], serta
memastikan keamanan dan keandalan operasi sistem
secara menyeluruh.

2.6. Black-box Testing

Black-box testing adalah metode pengujian
perangkat lunak di mana sistem diuji tanpa
memperhatikan rincian internal implementasinya [11].
Penguji hanya memperhatikan input dan output yang
dihasilkan oleh sistem, tanpa pengetahuan tentang
struktur atau logika kode di dalamnya. Tujuan dari
black-box testing adalah untuk memastikan bahwa
sistem dapat memenuhi persyaratan fungsional dan
berperilaku  sesuai yang  diharapkan, serta
mengidentifikasi kesalahan atau kekurangan yang
mungkin terjadi dalam fungsi atau interaksi antar
komponen sistem [20]. Teknik-teknik black-box

testing melibatkan pengujian berdasarkan spesifikasi
fungsional, batasan input, dan skenario pengujian
untuk memverifikasi keakuratan dan konsistensi
perilaku sistem.

2.7. Korelasi Spearman

Korelasi Spearman adalah metode statistik yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana hubungan
monoton antara dua variabel acak [9]. Metode ini
didasarkan pada peringkat dari nilai variabel-variabel
tersebut daripada nilai sebenarnya. Korelasi Spearman
tidak memerlukan asumsi distribusi normal dan dapat
digunakan untuk data ordinal atau interval. Nilai
korelasi Spearman berkisar antara -1 hingga 1, di mana
1 menunjukkan hubungan monoton positif sempurna,
-1 menunjukkan hubungan monoton negatif sempurna,
dan 0 menunjukkan tidak adanya hubungan
monotonic. Korelasi Spearman sering digunakan
ketika data mengandung.

2.8. Penelitian Terkait

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa
kombinasi Fuzzy Tsukamoto dengan Genetic
Algorithm dapat meningkatkan kinerja sistem [9] [17]
[18]. GA dapat membantu menemukan parameter
optimal untuk meningkatkan akurasi dan ketepatan
dalam pengambilan keputusan berbasis fuzzy. Dalam
konteks penentuan beasiswa, kombinasi ini dapat
membawa inovasi dalam memilih penerima beasiswa
dengan lebih cermat dan efisien. Dan beberapa
penelitian mengenai sistem penunjang keputusan
beasiswa menggunakan pendekatan ini telah
memberikan hasil positif, namun, masih ada ruang
untuk peningkatan, terutama dalam konteks integrasi
dan optimalisasi kedua metode ini.

3. METODE PENELITIAN

Penulis  menggunakan  beberapa  metode
pengumpulan data dalam penelitian ini, antara lain:
a.  Metode Studi Literatur:

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan
metode studi literatur untuk mencari referensi dari
jurnal-jurnal penelitian sebelumnya yang relevan
dengan sistem pendukung keputusan menggunakan
metode fuzzy Tsukamoto dan GA.

b.  Metode Wawancara:

Penulis melakukan wawancara langsung dengan
petugas instansi yang bertugas membuat surat
keputusan beasiswa sebagai salah satu metode
pengumpulan data. Tujuan dari wawancara ini adalah
untuk  memperoleh informasi terkait kriteria
penerimaan beasiswa, yang kemudian dijadikan
sebagai variabel kriteria dalam pembuatan sistem
pendukung keputusan penentuan pemberian beasiswa.

Dalam tahapannya memiliki langkah perhitungan
dan pembuatan sistem sampai pada evaluasi dimana:
1. Identifikasi Variabel dan Kriteria:

Tentukan variabel input (misalnya, Nilai Rata-

rata, Aktivitas Ekstrakurikuler, dan Penghasilan
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Orang Tua) dan variabel output (Penerimaan
Beasiswa).

2. Fungsi Keanggotaan:

Tetapkan fungsi keanggotaan (rendah, sedang,
tinggi) untuk setiap variabel fuzzy. Contoh:
Fungsi keanggotaan "Rendah,” "Sedang,” dan
"Tinggi" untuk variabel Nilai Rata-rata.

3. Aturan Fuzzy:

Identifikasi aturan fuzzy berdasarkan
pengetahuan ahli atau data historis. Contoh: "Jika
Nilai Rata-rata Rendah dan  Aktivitas
Ekstrakurikuler Rendah, maka Penerimaan
Beasiswa Rendah."”

4.  Fuzzy Inference System (FIS):

Implementasikan aturan fuzzy ke dalam Fuzzy
Inference  System  menggunakan  metode
Tsukamoto. Hitung derajat keanggotaan setiap
aturan dan hasil fuzzifikasi.

5. Integrasi Genetic Algorithm (GA):

Tentukan parameter yang akan dioptimalkan oleh
Genetic Algorithm (GA), seperti bobot pada
aturan  fuzzy  atau himpunan  fuzzy.
Implementasikan struktur kromosom dan fungsi
fitness untuk evaluasi solusi dalam GA.

6. Inisialisasi Populasi dan Genetika:

Inisialisasi populasi awal kromosom dengan nilai
acak. Terapkan operasi genetika seperti seleksi,
crossover, dan mutasi untuk menghasilkan
generasi baru.

7.  Evaluasi Fitness:

Gunakan sistem Fuzzy Tsukamoto dengan
parameter yang dihasilkan oleh GA untuk
menilai kualitas setiap individu dalam populasi.

8.  Seleksi dan Reproduksi:

Pilih individu berdasarkan nilai fitness mereka
untuk menjadi orangtua generasi berikutnya.
Terapkan crossover dan mutasi pada orangtua
untuk menghasilkan anak-anak baru.

9. Iterasi dan Konvergensi:

Lakukan iterasi proses GA untuk beberapa
generasi hingga mencapai konvergensi atau
batasan iterasi yang ditentukan.

10. Integrasi Hasil GA ke dalam Fuzzy Tsukamoto:
Gunakan  parameter  hasil  GA  untuk
mengoptimalkan model Fuzzy Tsukamoto.
Implementasikan hasil tersebut ke dalam sistem
penunjang keputusan.

11. Validasi dan Evaluasi:

Uji sistem menggunakan data beasiswa
sebelumnya untuk memvalidasi dan
mengevaluasi  kinerja sistem yang telah
dioptimalkan.
12.  Analisis Hasil dan Kesimpulan:

Analisis  hasil pengujian dan evaluasi.
Kesimpulan mengenai keefektifan integrasi
Fuzzy Tsukamoto dengan Optimasi Genetic
Algorithm  dalam  penentuan  penerimaan
beasiswa.

Langkah perhitungan dan pembuatan sistem pada
penelitian ini dapat digambarkan seperti pada gambar
1 berikut:

| Identifikasi Variabel dan Kriteria |

v

| Inisialisasi Populasi dan Genetika ]

v

Id
| Evaluasi Fitness |

\: Seleksi dan Reproduksi |

I 2

P
| Iterasi dan Kenvergensi |
\ )

—

|' Integrasi Hasil GA ke dalam Fuzzy Tsukamoto |

v

|' Validasi dan Evaluasi |

Gambar 1. Langkah Penelitian

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi metode Fuzzy Tsukamoto dengan
GA dalam penelitian ini bertujuan untuk mengambil
keputusan terkait penentuan pemberian beasiswa.
Dalam menentukan hasil keputusan terkait alokasi
beasiswa, digunakan parameter UKT (Uang Kuliah
Tunggal) yang mana biaya kuliah yang dibebankan
kepada mahasiswa sebagai biaya pendidikan dan IPK
(Indeks Prestasi Kumulatif) dimana angka yang
mencerminkan rata-rata prestasi akademis seorang
mahasiswa selama masa studi seperti terlihat pada
tabel 1.
Tabel 1. Tabel Kriteria

Kriteria | Rentang Nilai Keterangan
UKT RpO0-Rp Besaran UKT yang
5.000.000 dibayar oleh mahasiswa
IPK 0_4 Indeks_PrestaS| Kumulatif
mahasiswa

Derajat keanggotaan dimana ukuran seberapa
besar suatu elemen atau nilai masuk ke dalam suatu
himpunan fuzzy. Dalam teori himpunan fuzzy, setiap
elemen dari himpunan memiliki derajat keanggotaan
yang berkisar antara 0 hingga 1. Dimana terdapat dua
derajat keanggotaan dalam penelitian ini yaitu UKT
dapat terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Derajat Keanggotaan - UKT

II:\I ama Rentang UKT Keterangan
ungsi
Murah Rp0-Rp Derajat keanggotaan
1.000.000 untuk UKT murah
Sedang Rp 1.000.000 - | Derajat keanggotaan
Rp 3.000.000 untuk UKT sedang
Mahal Rp 3.000.000 - | Derajat keanggotaan
Rp 5.000.000 untuk UKT mahal

Lalu IPK dengan kriteria juga sudah ditentukan
seperti terlihat pada tabel 3 di bawabh ini:
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Tabel 3. Derajat Keanggotaan - IPK

Nama Rentang
Fungsi IPK Keterangan
. Derajat keanggotaan untuk
Baik 0-3.2 IPK baik
Sangat 32-4 Derajat keanggotaan untuk
Baik ) IPK sangat bhaik

Dalam SPK, khususnhya pada sistem berbasis
logika fuzzy, rule base (basis aturan) perlu disediakan
dan digunakan untuk mengambil keputusan
berdasarkan kondisi-kondisi tertentu. Basis aturan
merupakan langkah penting untuk menentukan
bagaimana sistem harus bertindak atau merespons
terhadap situasi tertentu. Pada penelitian ini memiliki
basis aturan seperti pada tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Basis Aturan

No Kondisi Aksi

1 Jika UKT Murah dan IPK Baik, Beasiswa
Maka Beasiswa Kecil Kecil

2 Jika UKT Murah dan IPK Sangat Beasiswa
Baik, Maka Beasiswa Kecil Kecil

3 Jika UKT Sedang dan IPK Baik, Beasiswa
Maka Beasiswa Kecil Kecil

4 Jika UKT Sedang dan IPK Sangat Beasiswa
Baik, Maka Beasiswa Besar Besar

5 Jika UKT Mahal dan IPK Baik, Beasiswa
Maka Beasiswa Besar Besar

6 Jika UKT Mahal dan IPK Sangat Beasiswa
Baik, Maka Beasiswa Besar Besar

Setelah menentukan basis aturan, berikutnya kita
lakukan perhitungan dengan rumus perolehan

beasiswa [3]:
Z(m’ X Z0) /Z (ai)

Dimana:
ai: Firing strength atau derajat keanggotaan dari setiap
aturan.

Zi: Nilai konsekuen yang dihasilkan oleh setiap aturan.
> (aixZi): Jumlah hasil perkalian ai dan Zi dari setiap
aturan.

> (ai): Jumlah derajat keanggotaan dari setiap aturan.
manual

Implementasi  hitungan secara

sampaikan sebagai berikut:

penulis

Data input:
UKT: Rp2.000.000;
IPK: 3.5
Selanjutnya, kita akan menentukan derajat
keanggotaan untuk setiap kondisi:

UKT (Uang Kuliah Tunggal)

UKT Murah: w(UKT Murah) = (3000000 - 2000000) /
(3000000 - 1000000) = 0.5

UKT Sedang: w(UKT Sedang) = (2000000 - 1000000)
/ (3000000 - 1000000) = 0.5

UKT Mahal: w(UKT Mabhal) =0

IPK (Indeks Prestasi Kumulatif)

IPK Baik: p(IPK Baik) = (3.8 -3.5) /(3.8-3.2) =0.5
IPK Sangat Baik: w(IPK Sangat Baik) = (3.5 - 3.2) /
(3.8-32)=05

Evaluasi Aturan (Rule Evaluation)

Rule 1: min(w(UKT Murah), u(IPK Baik)) = min(0.5,
0.5) = 0.5 (Beasiswa Kecil)

Rule 2: min(w(UKT Murah), w(IPK Sangat Baik)) =
min(0.5, 0.5) = 0.5 (Beasiswa Kecil)

Rule 3: min(p(UKT Sedang), w(IPK Baik)) = min(0.5,
0.5) = 0.5 (Beasiswa Kecil)

Rule 4: min(W(UKT Sedang), W(IPK Sangat Baik)) =
min(0.5, 0.5) = 0.5 (Beasiswa Besar)

Rule 5: min(W(UKT Mahal), p(IPK Baik)) = min(0,
0.5) = 0 (Tidak terpenuhi)

Rule 6: min(W(UKT Mahal), w(IPK Sangat Baik)) =
min(0, 0.5) = 0 (Tidak terpenuhi)

Agregasi

1.  Menggunakan metode Tsukamoto, kita dapat
menghitung ai * Zi untuk setiap aturan yang
terpenuhi.

2. Jumlahkan semua nilai ai * Zi dan bagi dengan
jumlah total ai untuk mendapatkan nilai akhir
beasiswa.

Perhitungan:

al * Zil

=0.5* (5000000 - 0.5 * (5000000 - 3000000))
= 0.5 * 4000000

= 2000000

a2 * Zi2

=0.5* (5000000 - 0.5 * (5000000 - 3000000))
= 0.5 * 4000000

= 2000000

a3 * Zi3

=0.5* (5000000 - 0.5 * (5000000 - 3000000))
= 0.5 * 4000000

= 2000000

a4 * Zi4

=0.5* (0.5 * (5000000 - 3000000) + 3000000)
= 0.5 * 4000000

= 2000000

Total:

Total ai * Zi

= 2000000 + 2000000 + 2000000 + 2000000
= 8000000

Total ai

=05+05+05+0.5

=2

Perolehan Beasiswa

Perolehan Beasiswa = Total oi * Zi / Total a1 =
8000000 / 2 = Rp 4.000.000

712



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 8 No. 1, Februari 2024

Jadi, dengan input UKT sebesar Rp 2.000.000
dan IPK sebesar 3.5, mahasiswa tersebut akan
mendapatkan beasiswa sebesar Rp 4.000.000.

Metode tersebut kemudian diimplementasikan
pada sistem sederhana yang telah dirancang dengan 1
aktor vyaitu petugas yang memiliki kewenangan
membuat surat keputusan beasiswa seperti terlihat
pada gambar 2 di bawah ini:

%

(_'lnput Data Mahaswswi_‘} (i_if’roses Permtungan::)

i_'_'r-rc_)utput Hasw_lr-r'_'_‘,-

7éambar 2. Uéé(gse_biagram

Tampilan halaman awal terlihat seperti pada
gambar 3 berikut:

Sistem Pendukung Keputusan

Mulai Peshitungan

Tabel Kriteria
Input;

Parclehan Bassisan Rp 3000

Rule Base

Rumus Perhitungan
trangeh ata darat kesnggotaan coi s

Gambar 3. TampiianiAwaI Program

Pada gambar 3 ketika pengunjung melakukan
klik pada mulai perhitungan akan tampil popup modal
seperti pada gambar 4 di bawah ini:

Hitung Besar Beasiswa

2000000

Gambar 4. Tampilan Hitung Beasiswa

Pengujian blackbox testing juga telah dilakukan
pada formulir hitung besar beasiswa yang terlihat pada
tabel 5 berikut:

Tabel 5. Blackbox Testing - Form Hitung Beasiswa

No | Test Case Input Expected Output
UKT: Memperoleh hasil
1 IL;EI;/gﬁE 1000000, perhitungan
IPK: 3.5 beasiswa
, | UKTdi UKT: 0, F’:’:mﬁjer:g;h hasil
batas bawah IPK: 3.5 beasiswa
. UKT: Memperoleh hasil
3 bztlga?alls 5000000, perhitungan
IPK: 3.5 beasiswa
. UKT: Memperoleh hasil
4 IPIE:\;Vgﬁtas 2500000, perhitungan
IPK: 3.0 beasiswa
. UKT: Memperoleh hasil
5 IPK;jt;lS)atas 2500000, perhitungan
IPK: 4.0 beasiswa
Menerima
6 IFEJKK:oggE UKT:, IPK: | pemberitahuan
g kesalahan
UKT UKT: - _ Menerlr_na
7 neqatif 50000, IPK: | pemberitahuan
9 35 kesalahan
IPK di UKT: Menerima
8 bawah 2500000, pemberitahuan
minimal IPK: 2.9 kesalahan
. UKT: Menerima
9 Irqu};kz:r{aqgs 2500000, pemberitahuan
IPK: 4.1 kesalahan

Kemudian pengunjung bisa memasukkan pada
formulir yang tersedia berapa besaran UKT dan IPK
lalu bisa langsung diklik Hitung Beasiswa, sehingga
hasil akan terlihat seperti pada gambar 5 berikut:
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Besar Beasiswa yang Diperoleh

Variabel Nilai Derajat Keanggotaan
UKT Rp 2.000.000.00 Murah (0.5) Sedang (0.5)
IPK 350 Baik (0.5) Sangat Baik (0.5)
Perolehan Beasiswa Rp 4.000.000,00 Keci (0.5) Besar (0.5)
= - Ot Dt

R1 Jika UKT Murah dan IPK Baik Mal
R2 Jika UKT Murah dan IPK Sangat
R3 Jika UKT Sedang dan IPK Baik M:
R4 lika UKT Sedang dan IPK Sangat Baik Maka Beasi
RS Jika UKT Mahal dan IPK Baik Maka Beasiswa

0 5 4000000

05 05 05 4000000
5 05 05 4000000
05 05 05 4000000 2000000

0 05 0 3000000
R6 Jika UKT Mahal dan IPK Sangat Baik Maka Beasiswa Besar
Jumlah

0 05 0 3000000 0
2 = 3000000

Perolehan Beasiswa = ¥(aixZi) / 3 (ci) 0000 / 2 = Rp 4.000.000,00

[ s oo ]
Gambar 5. Tampilan Hasil
Evaluasi dilakukan dengan penilaian korelasi
spearman dengan rumus [9]:
6 Y d?
p=1l-——"
n(n?2-1)

Dimana Nilai p akan memberikan gambaran
tentang sejauh mana korelasi antara dua metode.
Setelah melakukan evaluasi dengan korelasi spearman
didapatkanlah hasil 0.88. Ini menunjukkan korelasi
positif yang cukup kuat antara keduanya.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Metode  Fuzzy  Tsukamoto  menawarkan
fleksibilitas untuk mengatasi Kketidakpastian dan
kompleksitas dalam pengambilan keputusan. Metode
ini secara khusus cocok untuk sistem yang melibatkan
nilai linguistik dan ketidakpastian, seperti penentuan
beasiswa. Penggunaan Genetic Algorithm (GA) dalam
sistem ini memberikan kontribusi signifikan dengan
membantu mencari solusi optimal berdasarkan aturan
fuzzy. GA juga berperan dalam meningkatkan
efisiensi dan akurasi sistem dalam menentukan
besaran beasiswa.

Kombinasi antara Metode Fuzzy Tsukamoto dan

GA menghasilkan suatu sistem yang mampu
beradaptasi terhadap perubahan kondisi dan
kebutuhan. Interaksi antara kedua metode ini

memberikan kemampuan sistem untuk melakukan
pencarian solusi optimal dalam ruang desain sistem,
meningkatkan daya adaptasi sistem secara keseluruhan
dan menghasilkan fitness optimal 0.88.

Sistem ini efektif dalam menyajikan hasil
perhitungan beasiswa dengan cara yang jelas dan
informatif melalui penggunaan tabel dan grafik.
Presentasi hasil yang disajikan mempermudah
pemahaman dan interpretasi bagi pengguna,
memastikan informasi dapat disampaikan dengan
baik.

Pemilihan bahasa PHP sebagai platform
pengembangan memberikan keuntungan dalam
mengembangkan sistem yang bersifat web-based. Hal
ini memungkinkan aksesibilitas sistem dari berbagai
perangkat, meningkatkan  keterjangkauan  dan
fleksibilitas pengguna.

Tentunya masih banyak yang bisa dikembangkan
dari penelitian ini seperti melakukan pengembangan

tampilan pengguna, menambah kriteria, ataupun
mengkombinasikan metode lain yang lebih cepat dan
adaptif sesuai kebutuhan.
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